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ABSTRACT

Chronic kidney failure is a multidimensional health problem in various countries with
increasing prevalence in every years. Hemodialysis is a recovery therapy that functions in the blood.
Hemodialysis must be carried out throughout life until receive a new kidney transplant. As many as
70% -90% of patients with chronic kidney failure complain of fatigue in hemodialysis. Complaints of
fatigue in patients with kidney failure in hemodialysis cannot be ignored. Excessive fatigue in patients
can cause prolonged complications and affect quality of life. This research method uses a literature
review technique. Data collection through research on the internet using Google Scholar, PubMed,
and Proquest with key words intradialytic exercise, fatigue, and hemodialysis. The results with the
keywords entered were 2,449 research journals. Then do the screening process and get 10 journals
are in accordance with the criteria of discussion. From the results of a review, intradialytic exercises
has an impact to the level of fatigue. In addition, intradialytic exercise also provides an increase
physical improvement, increased blood pressure and serum electrolytes, improved quality of life and
improved sleep quality. In applying intrdialytic exercises, it is proven effective and simple to do in
dealing with complaints of patients who need hemodialysis and do not require additional costs. Some
types of intradialitic exercises that can be used are Qigong Training, Deep Breathing Exercises, Leg
Ergometry Exercises, Intradialitic Acute Therapy Exercises (I-ACETD), Strengthening Exercises,
Regular Flexibility, Range of Motion Exercises.

Keywords: intradialytic exercise, fatigue, hemodialyis

PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronik didefinisikan

sebagai kelainan atau kerusakan ginjal dalam

jangka waktu 3 bulan (Fallon, 2011) atau lebih

serta ditandai dengan penurunan laju filtrasi

glomerulus di angka <15mL/menit/1,73m2

(Launa et al, 2012). Pasien gagal ginjal dengan

kerusakan fungsi ginjal dihadapakan pada

pilihan terapi menjalani hemodialisa,

melakukan transplantasi ginjal, atau dengan

tindakan pritoneal dialisis.

Angka kejadian pasien gagal ginjal

kronik yang menjalani hemodialisa di Amerika

Serikat pada tahun 2013 meningkat 117.000

kasus dari 660.000 orang yang dimana 468.000

adalah pasien hemodialisa. MediCare yang

merupakan salah satu perusahaan pemerintah

yang menangani jaminan kesehatan

menyatakan bahawa setiap tahun

menghabiskan $31 Miliar untuk pengobatan

gagal ginjal kronik dan lebih dari 89.000

pasien dengan gagal ginjal kronik meninggal

setiap tahunnya

(https://www.kidney.org/kidneydisease).

Sedangkan itu di Indonesia sendiri, data dari

PERNEFRI menyatakan bahwa prevalensi
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penyakit ginjal cukup tinggi yaitu mencapai

30,7 Juta Penduduk dan 14,3 Juta orang

dengan gagal ginjal kronik menjalani terapi

hemodialisa. BPJS yang merupakan

perusahaan pemerintah menyatakan bahwa

perawatan penyakit ginjal menempati ranking

kedua terbesar di Indonesia.

Hemodialisa merupakan terapi

pengganti fungsi ginjal dalam hal

membersihkan darah dan produk sisa dimana

hemodialisa harus dilakukan sepanjang hidup

hingga menerima transplantasi ginjal yang baru

(Kidney Health Australia, 2016). Hemodialisa

mampu melakukan 10% beban kerja dari ginjal

normal (Kidney Research UK, 2017). Pasien

dengan gagal ginjal kronik yang menjalani

hemodialisa menjalani terapi selama 3 kali

dalam 1 minggu dan dalam satu sesi memakan

waktu selama 4 jam. Sama seperti penyakit

kronik lainnya, pasien gagal ginjal yang

menjalani hemodialisa juga memberikan

dampak negatif sehingga mempengaruhi

kualitas hidup (Horigan , 2012), kualitas fisik

dan status psikososial (Khalil & Noble, 2018).

Dibandingkan dengan pasien penyakit

umum, pasien gagal ginjal kronik yang

menjalani hemodialisa melaporkan bahwa

mengalami fatigue pada level tinggi tidak

seperti biasanya. Prevalensi ini masih menjadi

perdebatan karena sebgaian besar penelitian

berfolus pada populasi pasien Hemodialisa itu

sendiri (Artom et al, 2014). Fatigue

merupakan keluhan atau gejala terbanyak dari

pasien hemodialisa baik disebabkan oleh gagal

ginjal kronik maupun dari hemodialisa ataupun

dari kedunya dan fatigue umumnya dilaporkan

berhubungan dengan anemia (Yamasaki et al,

2016), hilangnya fungsi ginjal normal, efek

dialisis, pembatasan diet, stress secara

keseluruhan dan kecemasan terhadap penyakit

yang diderita

(htttp://www.nhs.uk/conditions/kidney-

disease).

Keluhan fatigue pada pasien gagal

ginjal yang menjalani hemodialisa tidak bisa

dipandang sebelah mata. Hal ini diungkapkan

Jhamb et al (2011) bahwa fatigue yang

berlebih pada pasien dapat memprediksi

kematian dengan sendirinya. Salah satu

intervensi yang dilakukan untuk mengatasi

keluhan fatigue adalah dengan intradialytic

exercise (Horigan et al, 2012). Intradialytic

Exercise adalah aktifitas fisik yang dilakukan

secara terencana dan terstruktur dalam rangka

untuk memperbaiki dan memelihara kebugaran

fisik (Orti, 2010). Intradialytic Exercise sangat

penting bagi pasien gagal ginjal yang

menjalani hemodialisa dimana latihan harus

disesuaikan dengan kondisi pasien serta

disesuaikan dengan kebutuhan pasien (Sakitri

et al, 2017). Dikemukakan oleh Parker (2016)

bahwa latihan selama dialisis memberikan

manfaat berupa perbaikan status fatigue,

peningkatan kuliatas hidup, serta menurunkan

depresi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian

ilmiah literature review dengan teknik mencari
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referensi teori dan jurnal yang berhubungan

dengan tema besar yang diangkat. Literature

Review merupakan gabungan, klasifikasi, serta

evaluasi dari apa yang telah ditulis oleh

peneliti lain pada sebuah topik yang telah

ditentutkan. Literature review biasanya

merupakan bagian dari penelitian tetapi juga

dapat berdiri sendiri sebagai sebuah penjelasan

yang lengkap tentang sebuah topik (Maria,

2015). Jenis data yang digunakan adalah data

sekunder. Dimana data yang diperoleh dari

jurnal, buku elektronik, ataupun web resmi dari

situs yang membahas Nephrology. Jurnal yang

penulis rasa valid dan sesuai dengan kriteria

inklusi lalu penulis kumpulkan untuk

dilakukan analisa.Jurnal-jurnal yang digunakan

adalah jurnal yang berbahasa Inggris dan

Indonesia. Selanjutnya, populasi dari jurnal

didapatkan melalui penelusuran jurnal online

di PubMED, Google Scholar, dan Proquest

dengan kata kunci “Physical Exercise” or

“Intradialytic Exercise”, “Fatigue” dan

“Haemodyalisa”. Sampel diambil secara acak

dari populasi dengan kriteria sumber yang

valid serta membahas tentang Perngaruh

“Physical Exercise” or “Intradialytic Exercise”

terhadap Fatigue pada pasien hemodialisa.

Metode analisis dilakukan dengan memilah

jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria

inklusi. Ringkasan jurnal tersebut kumudian di

analisis terhadap isi dan hasil temuan dalam

penelitian.

Tabel .1 Kriteria Inklusi

Kriteria Inklusi
Jangka Waktu Rentang waktu 5 tahun penerbitan dari tahun 2010 hingga 2018
Bahasa Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
Subjek Dewasa
Jenis Jurnal Artikel Penelitian Orisinil, Ketersediaan Full Text, Penelitian Eksperimen
Isi Jurnal Intradialytic Exercise, Pengaruh Intradialytic Exercise terhadap keluhan

Fatigue, Fatigue Pada Pasien Hemodialisa

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelusuran pad

mesin pencari di Google Scholar, PubMED,

dan Proquest dengan kata kunci intradialytic

exercise, fatigue, dan hemodialysis, peneliti

menemukan 2.449 jurnal yang sesuai dengan

kata kunci tersebut. Selanjutnya dilakukan

skrinning dan didapatkan 179 jurnal untuk

dilakukan assesmen kelayakan. Adanya

duplikasi dan ketidaksesuain dengan krtireria

inklusi, maka 173 jurnal tidak dimasukkan,

sehingga didapatkan 10 jurnal full text untuk

dilakukan review.
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Tabel 2 Pengaruh Intradialytic Exercise Terhadap Fatigue

Peneliti Ringkasan Hasil Temuan
Merline, M., S.,
Deepa, R.,
Nirmala, T.

Terdapat perbedaan tingkat
fatigue antara kelompok
eksperimen dan kelompok
kontrol setelah diberikan
intervensi (t=12.56, p=0.001)

Ada hubungan antara intradialytic exercise
terhadap level fatigue

Soliman, H., M.,
M.

Delapan minggu program
intradialytic exercise
menunjukkan pengurangan
pada level fatigue, serum
posfat, kalium, kalsium, urea,
kreatinin, dan tekanan darah
pada kelompok eksperimen

Intradialytic exercise berpengaruh terhadap
fatigue, kadar serum elektrolit, dan tekanan
darah

Wu, C.-Y.
Han, H.-M.
Huang, M.-C.
Chen, Y.-M.
Yu, W.-P.
Weng, L.-C.

Berdasarkan metode
persamaan estimasi
menunjukkan perbaikan
tingkat fatigue pada kelompok
eksperimen dengan OR =
0.004 dan p – 0.005).
Perbandingan hasil intervensi
antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontol pada
minggu ke-8 (43,5 vs 53,9),
minggu ke-12 (44,7 vs 53,6),
minggu ke-16 (43,2 vs 50,8),
minggu ke-20(42 vs 50,2) ,
dan minggu ke-24 (41,4 vs
48,4).

Intradialytic exercise berpengaruh signifikan
terhadap fatigue dalam jangka waktu minggu
ke minggu

Maniam, R.
Subramanian, P.
Singh, S. K.
Lim, S. K.
Chinna, K.
Rosli, R.

Perbaikan tingkat fatigue pada
kelompok eksperimen pra
intervensi 30,0 ± 10,9 dan
pasca inervensi 40,5 ± 7,9
Perbaikan pada gangguan
tidur pada kelompok
eksperimen pra intervensi
10,1 ± 3,8 dan pasca
intervensi 7,6 ± 3,3.

Intradialytic exercise berpengaruh terhadap
penurunan level fatigue dan perbaikan
kualitas tidur

Sakitri, G.
Makiyah, N.
Khoiriyati, A.

Terdapat pengaruh
intradialytic exercise terhadap
level fatigue pada kelompok
eksperimen dengan p value
0.000, Pengaruh intradialytic
exercise terhadap kadar
hemogobin pada kelompok
eksperimen dengan p value
0.028, dan pengaruh
intradialytic exercise terhadap
tekanan darah dengan p value
0.000.

Intradialytic exercise berpengaruh terhadap
level fatigue, kadar hemoglobin, dan tekanan
darah
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Motedayen, Z.
Nehrir, B.
Tayebi, A.
Ebadi, A.
Einollahi, B.

Rata-rata skor fatigue pada
unit penelitian adalah 42.37.
secara keseluruhan di
dominasi tingkat fatigue pada
level sedang ke berat.
Level fatigue pada kelompok
eksperimen menurun secara
signifikan dari awal minggu
hinggan minggu ke-8
dilakukannya intervensi

Intradiaytic exercise berpengaruh terhadapa
fatigue dan mampu mengatassi kelushan
fatigue pada level sedang ke berat

Chang, Y. Cheng,
S.,Y. Lin, M.
Gau, F., Y.
Chao, Y., F., C.

Saat pengukuran awal, pasien
dengan gaya hidup aktif
menunjukkan tingkat fatigue
yang rendah dan aktifitas fisik
yang tinggi dibandingkan
pasien dengan gaya hidup
tidak aktif.
Delapan minggu
dilakukannya intervensi,
pasien dengan gaya hidup
tidak aktif menunjukkan
penurunan level fatigue yang
signifikan serta diikuti
peningkatan aktifitas fisik.

Intradialytic exercise berpengaruh terhadap
level fatigue dan meingkatkan aktifitas fisik

Castillo, M.
Lazaro, R.
Dinglasan, J.
Ikeda, K.

Keluhan fatigue saat
pengukuran menggunakan
Fatigue Severity Scale
menunjukkan peningkatan
sebesar 45%. Program I-
ACTED menunjukkan hasil
yang positif dimana tidak
adanya keluhan nyeri,
perbaikan tanda-tanda vital,
peubahan level fatigue, dan
peningkatan kualitas hidup
pasien.

Program I-ACTED berpengaruh terhadap level
fatigue, tanda-tanda vital, dan perbaikan
kualitas hidup.

Mohamed M., I.
Mokhtar, I.

Hasil pengukuran
menunjukkan perbedaan level
fatigue pada pre dan post test.
Selain itu, pengukuran
menggunakan Kartz Index of
Independence untuk Activity
Daily Living menunjukkan
perbedaan saat pre dan post
intervensi.

Intradialytic exercise menunjukkan perubahan
pada level fatigue dan activity daily living

Septiwi, C. Hasil uji T berpasangan
dengan nilap p 0.000 (p <
0.05). Rata-rata level fatigue
sebelum dilakukan breathing
exercise adalah 5.70 dan
setelah dilakukan breathing

Breathing exercise berpngaruh terhadap
penurunan level fatigue.
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exercise adalah 3.80. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pada level fatigue
pasien sebelum dan setelah
dilakukannya breathing
exercise

Tabel 3 Jenis Intradialytic Exercise

Peneliti Jenis Intradialytic Exercise
Wu et al (2014) Qigong Training
Septiwi (2013) Deep Breathing Exefcise
Chang et al (2010)
Mohamed & Mokhtar (2013)

Leg Ergometry Exercise

Castillo et al (2015) I-ACETD
Intradialytic Acute Therapeutic Exercise

Motedayen et al (2014) Strengthening Exercise
Maniam et al (2014) Regular Flexibility
Sakitri et al (2017)
Soliman (2015)

Range of Motion Exercise

Tabel 4 Pengaruh Lain Intradialytic Exercise

Peneliti Hasil
Chang et al (2010)
Mohamed & Mokhtar (2018)

Peningkatan Aktifitas Fisik

Soliman (2015)
Sakitri et al (2017)

Tekanan Darah dan Serum Elektrolit

Castillo et al (2015) Perbaikan Kualitas Hidup
Maniam et al (2014) Kualitas Tidur

PEMBAHASAN

Sebanyak 70%-90% individu dengan

kasus gagal ginjal kronik mengeluhkan

fatigue, dimana fatigue merupakan salah satu

aspek yang akan mempengaruhi kualitas

hidup (Joshwa & Bincy, 2017). Dalam

penerapannya, intradialityc exercise mampu

menjadi solusi terbaik untuk mengatasi

keluhan fatigue selama proses hemodialisa

(Chang et al, 2010; Septiwi, 2013; Wu et al,

2014; Maniam et al, 2014; Motedayen et al,

2014; Castillo, 2015; Soliman, 2015; Sakitri

et al, 2017; Merline et al, 2018; Mohamed &

Mokhtar, 2018).

Dari hasil review didapatkan

perbedaan yang signifikan terhadap level

fatigue pada kelompok eksperimen sebelum

dan sesudah diberikan intervensi. Lama

pemberian intervensi pun bervariasi dimulai

dari 4 minggu hingga 24 minggu. Hal ini

senada dengan penelitian dari Yurtkuran et al

(2007) bahwa latihan yoga selama 12 minggu

menunjukkan perubahan level fatigue yang

signifikan. Selanjutnya, Chang et al (2010)

juga menjelaskan perubahan yang signifikan
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pada level fatigue setelah dilakukannya

intradialysis leg exercise selama 8 minggu.

Hasil dari penelitian tersenbut didukung juga

oleh Barry et al (2014) bahwa semakin lama

program latihan diberikan kepada pasien

dengan penyakit kronik maka akan

menunjukkan perubahan yang lebih baik

dibandingkan dengan program latihan jangka

pendek.

Selain keluhan fatigue, pasien

hemodialisa juga dihadapkan dengan

penurunan kualitas hidup. Intradialytic

exercise yang diberikan secara teratur selama

proses hemodialisa mampu memperbaiki

kualitas hidup pasien. Hasil penelitian ini

mendukung penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Takhreem (2008) bahwa

latihan pada pasien gagal ginjal yang

menjalani hemodialisa akan membantu

perbaikan kualitas hidup pasien sendiri.

Pasien yang menjalani hemodialisa pada

dasarnya terbatas dalam melakukan aktifitas

fisik (Painter & Marcus, 2012) dikarenakan

kondisi penyakit serta kunjungan hemodialisa

yang berulang (Dewi et al, 2013). Akan

tetapi dari hasil penelitian diatas

menunjukkan bahwa intradialytic exercise

mampu meningkatkan aktifitas fisik pasien

yang menjalani hemodialisa. Dijelaskan juga

oleh Cho et al (2018) dalam penelitiannya

Efect of Intradialytic Exercise on Daily

Physical Activity and Sleep Quality

in Maintenance Hemodialysis Patients bahwa

latihan intradialitik bermanfaat secara klinis

dalam meningkatkan aktifitas fisik harian

pasien hemodialisa. Gangguan tidur yang

buruk umumnya terjadi pada pasien dengan

gagal ginjal yang menjalani hemodialisa dan

sering kali tidak terdeteksi. Akan tetapi

gangguan tidur tersebut dapat terlihat dari

keluhan insomnia atau sering mengantuk di

siang hari (Kosmadakis & Medcalf, 2008).

Manajemen terapi farmakologi sering

diberikan untuk mengatasi keluhan insomnia

pasien, akan tetapi penelitian Maniam et al

(2014) menjelaskan bahwa Strengthening

Exercise dan Regular Flexibility mampu

membuat pasien merasa lebih rileks dan

mudah untuk tidur. Pernyataan tersebut

mendukung penelitian sebelumnya tentang

Effects of Intradialytic Aerobic Training on

Sleep Quality in Hemodialysis Patients oleh

Afshar et al (2011) bahwa latihan aerobik

selama 2 jam sesi pertama dialisis dengan

intensitas sedang dapat meningkatkan

kualitas tidur.

Pasien yang menjalani hemodialisa

bukan berarti tanpa komplikasi lain. Salah

satu komplikasi yang muncul saat

hemodialisa adalah hipotensi dan hipertensi.

Penelitian yang dilakukan Armiyanti (2010)

mengatakan bahwa 76% pasien yang

menjalani hemodialisa mengalami hipotensi

intradialitik pada jam-jam awal hemodialisa.

Komplikasi tersebut dapat terjadi atau akan

semakin meluas apabila tidak tertangani
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dengan baik. Selain pemberian terapi

farmakologi, intradialytic exercise juga dapat

dijadikan sebagai terapi alternatif dalam

perbaikan tekanan darah pasien. Perbaikan

tekanan darah pasien yang menjalani

hemodialisa juga didukung oleh El-Halim et

al (2017) tentang Blood Pressure Response

to Intradialytic Resisted Exercise Training in

Regular Hemodialysis Patients bahwa

exercise selama 3 kali dalam satu minggu

selama 3 bulan pada pasien hemodialisa

regular menunjukkan efek yang positif

terhadap tekanan darah pasien. Yang hal ini

berarti bahwa intradialytic exercise aman

untuk dilakukan sebagai alternatif terapi

dalam mengontrol tekanan darah pasien yang

menjalani hemodialisa.

Anemia yang juga muncul pada

pasien yang menjalani hemodialisa selalu

berkaitan dengan fatigue. Hal ini dikarenakan

berkurangnya aktifitas latihan yang

menyebabkan berkurangnya oksigen yang

disalurkan ke jaringan tubuh (Gisca, 2013).

Selain itu, terjadinya anemia juga disebabkan

oleh berkurangnya eritropoietin dimana

derajat anemia berkaitan langsung kerusakan

ginjal. Semakin rendahnya fungsi ginjal,

maka menunjukkan penurunan jumlah

hemoglobin (Runtung, 2013). Dari penelitian

ini, aktifitas atau latihan terencana pada

pasien yang menjalani hemodialisa

menunjukkan perbaikan pada kadar

hemoglobin (Soliman, 2015). Hal ini tidak

sejalan dengan penelitian yang dialakukan

oleh Paluchamy & Vaidyanathan (2018)

tentang Effectiveness of Intradialytic

Exercise on Dialysis Adequacy,

Physiological Parameters, Biochemical

Markers and Quality of Life bahwa

intradialytic exercise tidak berpengaruh apa-

apa terhadap kadar hemoglobin pasien

setelah diberikan perlakuan. Akan tetapi,

intradialytic exercise pada kelompok

eksperimen dalam penelitian tersebut

menunjukkan perubahan signifikan terhadap

kelompok kontrol dalam hal serum kalsium,

serum posfat, dan blood urea.

Dalam penerapannya, intradialytic

exercise terbukti efektif dan sederhana untuk

dilakukan dalam mengatasi keluhan pasien

yang menjalani hemodialisa (Wu et al, 2014;

Motedayen et al, 2014; Maniam et al, 2014;

Soliman, 2015; Sakitri et al, 2017; Merline et

al, 2018). Selain itu, manfaat-manfaat yang

diberikan dari pelaksanaan intradialytic

exercise tidak terbatas pada perbaikan level

fatigue saja (Sheng et al (2014).

KESIMPULAN

Fatigue merupakan salah satu

keluhan yang sering dilaporkan oleh pasien

gagal ginjal kronik yang menjalani

hemodialisa. Salah satu intervensi yang dapat

digunakan untuk mengatasi keluhan fatigue

adalah dengan Intradialytic Exercise.
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Intradialytic Exercise yang dilakukan

secara teratur dan terencana mampu

mengatasi keluhan fatigue secara positif

(menurunkan level fatigue). Selain itu latihan

selama menjalani hemodialisa juga tidak

membutuhkan biaya tambahan. Beberapa

jenis latihan yang bisa diterapkan bagi pasien

gagal ginjal yang menjalani hemodialisa

diantaranya Qigong Training, Deep

Breathing Exercise, Strengthening Exercise,

Range of Motion Exercise dan Regular

Flexibility.

SARAN

Peran perawat dalam pemberian

asuhan keperawatan hendaknya

meningkatkan respon kepekaan terhadap

keluhan-keluhan yang disampaikan pasien

dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan

dapat melakukan penelitian lebih lanjut

terkait efektifitas intradialytic exercise

terhadap fatigue pada pasien hemodialisa

dengan sample yang besar dan durasi yang

lama.
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